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ABSTRAK 

Di era teknologi yang berkembang sangat pesat ini memungkinkan 

beberapa peneliti dan beberapa perusahaan berlomba-lomba untuk membuat 

sebuah hal atau ide baru. Karena, di dalam dunia ini perkembangan tidak hanya 

berjalan secara monoton tetapi harus ada era yang baru untuk menunjang suatu 

kebutuhan. Seperti pada kajian kali ini yang membahas penelitian material di 

bidang komposit. Pada saat ini bidang komposit memang cukup unggul dengan 

kapasitasnya yang sangat berpengaruh pada kebutuhan saat ini. Dalam 

pengaplikasiaanya pun memiliki keunggulan dalam dunia industri secara jangka 

panjang dan memiliki keunggulan yang beragam.  Tidak jarang material 

memiliki sifat mekanik dan karakteristik yang tidak sesuai secara ketentuan yang 

diinginkan. 

Komposit merupakan gabungan 2 material atau lebih yang tersusun atas 

campuran material yang mempunyai sifay fisik dan mekanik yang berbeda dan 

menghasilkan material baru yang memiliki sifay-sifat yang berbeda dengan 

material penyusunnya. Gabungan dua material ini yang di maksud adalah 

kombinasi dari material penyusun komposit yaitu filler (penguat) dan matrik 

(pengikat). Klasifikasi komposit juga dapa dibedakan berdasarkan kegunaan 

seperti Metal Matrix Composite (MMC), Ceramic Matrix Composite (CMC), 

Polymer Matrix Composite (PMC). Dalam penelitian ini menggunakan metal 

matriks composite sebagai kegunaannya dalam aplikasi ini. Metal Matriks 

Composite mempunyai beragam keunggulan seperti ketahanan aus dan muai 

termal yang baik, mempunyai keuletan yang tinggi, ketahanan terhadap 

termperature tinggi, kekuatan spesifik tinggi, konduktivitas tinggi serta 

ketahanan korosi yang baik. Dalam eksperimen ini penggunaan metal matriks 

copmposite untuk komponen baut dan mur yang sangat berperan penting dalam 

bidang apapun seperti konstruksi jembatan, komponen kendaraan. 

Dalam kaji eksperimen ini, aluminium dicairkan hingga suhu 740˚C dalam 

tungku peleburan. Abu dasar batu bara sebagai penguat dan magnesium sebagai 

pengikat di campur dalam keadaan cair, sambil di aduk selama 10 menit. Metal 

matrix composite du buat dengan metode squeeze casting. Pengujian yang 

dilakukan adalah pengujian impact dan struktur mikro.  

 Hasil yang didapatkan adalah Energi impact terbesar terletak pada beban 

45 kg dan durasi penekanan 15 detik. Struktur mikro menunjukkan perbesaran pada 

matriks. Semakin banyak partikel penguat, maka semakin banyak partikel penguat 

yang terkumpul. 

Kata kunci : Metal matrix composite, Abu Dasar Batu Bara, Squeeze Casting, 

Uji Impak, Struktur Mikro 
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ABSTRACT 

In this era of rapidly growing technology allows several researchers and 

several companies vying to create a new thing or idea. Because, in this world, 

development not only runs monotonically but there must be a new era to support a 

need. As in this review which discusses material research in the composite field. At 

this time the composite field is quite superior with the capacity that is very 

influential on the current needs. In its application also has an industry advantage in 

the long run and has various advantages. Not infrequently the material has 

mechanical properties and characteristics that are not in accordance with the desired 

conditions. 

The composite is a composite of 2 or more materials composed of a mixture 

of materials having different physical and mechanical sifards and producing new 

materials having different properties than the constituent material. Combined these 

two materials in the intention is a combination of composite material composer that 

is filler (amplifier) and matrix (binder). The composite classification can also be 

distinguished by uses such as Metal Matrix Composite (MMC), Ceramic Matrix 

Composite (CMC), Polymer Matrix Composite (PMC). In this research using metal 

matrix composite as its usefulness in this application. Metal Matrix Composite has 

various advantages such as good wear resistance and thermal expansion, high 

ductility, high termperror resistance, high specific strength, high conductivity and 

good corrosion resistance. In this experiment the use of metal matrix copmposite for 

bolt and nut components is very important in any field such as bridge construction, 

vehicle components. 

In this experimental study, aluminum is melted to a temperature of 740˚C in 

a melting furnace. Ash coal base as reinforcement and magnesium as a binder mixed 

in a liquid state, while in stirring for 10 minutes. Metal matrix composite du make 

with squeeze casting method. Tests conducted are impact testing and microstructure. 

The results obtained are the largest impact energy lies in the load 45 kg and duration 

of suppression of 15 seconds. Microstructure shows magnification of the matrix. 

The more reinforcing particles, the more booster particles are accumulated. 

Keywords: Metal matrix composite, Ash Base Coal, Squeeze Casting, Impact Test, 

Micro Structure 

The results obtained are the largest impact energy lies in the load 45 kg and 

duration of suppression of 15 seconds. Microstructure shows magnification of the 

matrix. The more reinforcing particles, the more booster particles are accumulated. 

 

Keywords: Metal matrix composite, Ash Base Coal, Squeeze Casting, Impact 

Test, Micro Structure 
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